BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1.

2.

Karakteristik pengrajin gula aren yang ada di Desa Longalo terdiri dari
umur yaitu : 16-60 tahun dengan persentase 100%, tingkat pendidikan
masih rendah yaitu SD dengan persentase 5% dan SMP dengan persentase
95%, Jumlah tanggungan keluarga yaitu : 0-7 orang dengan persentase
100% dan pengalaman berusaha vyaitu : 9 — 45 tahun dengan persentase
100%.

Jumlah produksi yang didapat oleh petani aren yaitu Rp. 3.030.000/bulan.
Nilai tambah yang dinikmati oleh petani gula aren yaitu nilai tambah bruto
sebesar Rp. 1.262.400/bulan, nilai tambah netto Rp. 1.221.803,34 /bulan
dan nilai tambah perbahan baku sebesar Rp. 2.504,76 per kilogram bahan

baku yang dimanfaatkan.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian yang dilakukan pada

petani aren di Desa Longalo Kecamatan Bolango Utara Kabupaten Bone Bolango

adalah :

1.

Bagi masyarakat khususnya petani- petani aren agar lebih meningkatkan
jumlah produksi gula aren sehingga pendapatan yang didapat akan lebih
tinggi dari pendapatan sebelumnya.

Untuk pemerintah, baik pemerintah Desa maupun pemerintah kecamatan
Untuk dapat menghimbau kepada petani aren yang ada di Desa Longalo

agar lebih dapat meningkatkan lagi produksi gula aren.
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